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ABSTRAK 
 
 
 

 
 
Putusnya perkawinan karena perceraian membawa akibat-akibat yang 

tidak sedikit bagi pasangan suami istri yang bercerai tersebut. Salahsatunya adalah 
mengenai tanggung jawab orangtua terhadap anak-anak mereka pasca terjadinya 
perceraian. Kalau perceraian suami istri telah memasuki tingkat yang tidak 
mungkin dicabut kembali, maka yang menjadi persoalan adalah anak-anak di 
bawah umur, yakni anak yang belum berakal. Siapakah di antara suami istri 
tersebut yang berhak memelihara dan mengasuh anak tersebut, yang dalam istilah 
hukum Islam disebut hak h{ad{a>nah.  

Untuk menjawab pertanyaan tersebut penyusun mencoba mencari 
jawabannya dengan merujuk pada kitab al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuh karya 
Wahbah az-Zuhaili. Kitab ini dipilih karena kitab ini juga berisi fikih 
perbandingan yang bahasannya luas dengan bahasa yang jelas dan susunan yang 
sistematis. Wahbah az-Zuhaili juga menunjukkan apresiasinya atas keragaman 
pemikiran di kalangan ulama Islam. Pencantuman pandangan ulama dari beragam 
mazhab, baik Sunni juga Syi’ah menunjukkan bahwa Wahbah az-Zuhaili 
memiliki pemikiran yang sangat terbuka. 

Jenis penelitian yang dipilih adalah pustaka (library research), yaitu kajian 
merujuk kepada bahan-bahan yang terdapat pada kitab al-Fiqh al-Isla>mi> wa 
Adillatuh karya Wahbah az-Zuhaili. Dalam menyajikan laporan penyusun 
menggunkan metode deskriptif-analitik, yaitu bahan-bahan yang ada disusun, 
dijelaskan dan kemudian dianalisis.  

Berdasarkan hasil penelusuran penyusun tentang hak asuh anak (h{ad{a>nah) 
dalam kitab al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuh, bahwa Wahbah az-Zuhaili dalam 
memaparkan alasan mengapa hak asuh anak (h{ad}a>nah) bagi ibu yang menikah 
lagi menjadi gugur yaitu karena mempertimbangkan faktor psikologi anak. Anak 
dianggap menjadi korban pertikaian rumah tangga sehingga Wahbah az-Zuhaili 
memberi catatan yang mengacu pada perhatian hak anak sebab tidak ada istilah 
gugurnya hak bagi anak, ketika terjadinya perceraian antara orang tuanya yang 
sudah putus hubungan secara hak dan kewajibannya namun hak dan kewajiban 
terhadap anak tetaplah tidak putus. Dalam Permasalahan hak anak di wilayah 
agama/aqidah merupakan hak anak yang pertama kali didapatkan dari orang 
tuanya ketika anak lahir, akan tetapi jika dihadapkan pada permasalahan aqidah 
yang pengasuhnya berpindah agama maka anak berhak mendapatkan 
perlindungan hukum yang tegas agar hak beragamanya tidak terampas. 
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KATA PENGANTAR  
 

 

  بسم االله الرحمن الرحيم 
أشهد ان لا  الحمد الله الذي فضل بنى آدم بالعلم والعمل على جميع العالم

اله الا االله  وأشهد أن محمدا عبده ورسوله سيد البشر والأنام  والصلاة 
وم والسلام على محمد سيد العرب والعجم وعلى اله واصحابه ينابيع العل

 والحكم
Segala puji bagi Allah Yang Maha Esa. Semoga kesejahteraan selalu 

terlimpah pada junjungan kami Nabi Muhammad SAW. Para sahabatnya para 

ulama dan pengikut-pengikutnya. 

Setelah melewati berbagai rintangan dan kendala akhirnya penyusunan 

skripsi ini bisa terselesaikan. Penyusun menyadari bahwa dalam penyusunan 

skripsi ini tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak yang telah memberikan 

bimbingan dan dorongan, baik dari segi moril maupun materiil, sehingga 

akhirnya penyusun dapat menghadapi berbagai masalah yang berkaitan 

dengan penyusunan skripsi ini dengan baik. Oleh karena itu sudah 

sepantasnya penyusun menyampaikan ucapan terimakasih kepada : 

1. Bapak Prof. Yudian Wahyudi, M.A.,Ph.D., selaku dekan Fakultas Syari’ah 

Dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Bapak Dr. H. Agus Moh. Najib, M.Ag., selaku pembantu dekan I Fakultas 

Syari’ah Dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Ibu Hj. Fatma Amilia, S.Ag., M.Si., selaku ketua jurusan al-Ahwal as-

Syakhsiyyah. 
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4. Bapak Drs. Kholid Zulfa selaku penasehat akademik 

5. Bapak Drs. Abdul Halim, M. Hum., selaku pembimbing I yang telah 

memberikan bimbingan, masukan serta dukungannya dengan tekun dan 

sangat teliti. 

6. Bapak Fathorrahman, S.Ag. M.Si., selaku pembimbing II yang telah 

memberikan bimbingan, masukan serta dukungannya dengan tekun dan 

teliti. 

7. Bapak Muchlisin al-Hafiz, yang selalu membantu penyusunan skripsi 

mulai dari awal hingga akhir penyusunan.  

8. Pak Sobrun dan teman-teman fotokopi Garimriki, Toni, Dadan, Wiro, dan 

Mas Mulyadi yang telah membantu berupa moril dan materil. 

9. Ustad Noor Alwi al-hafiz, Mas H. Saeful Mujab dan Jama’ah Tauhid. 

10. Romo Kiai Muhammad Yasin Al-Mursyid selaku pembimbing ruhani 

spiritual  yang selalu mendoakan penyusun. 

Akhirnya penyusun menyadari bahwa skripsi ini masih banyak 

kekurangan oleh karena itu kritik serta saran yang membangun sangat 

penyusun harapkan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penyusun pada 

khususnya dan bagi para peminat keilmuan hukum islam pada umumnya. 

Hanya untaian do’a yang mengiringi, semoga amal kebaikan mereka diterima 

disisi-Nya.  

    Yogyakarta, Januari 2011 
Penyusun, 

 
 
 Huda Muklis 
 NIM. 03350037 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 

1. Konsonan 

Sebagai fonem konsonan bahasa Arab dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

sekaligus dengan huruf serta tanda sekaligus. dibawah ini disajikan daftar 

huruf Arab dan transliterasi huruf latin. 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

Alif 

Ba’ 

Ta’ 

Sa 

Jim 

Ha' 

Kha 

Dal 

Zal 

Ra’ 

Zai 

Sin 

Syin 

Sad 

Dad 

Ta' 

Tidak dilambangkan

b 

t 

ŝ 

j 

۟h} 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

s} 

d} 

t} 

Tidak dilambangkan 

Be 

Te 

Es (titik di atas) 

Je 

Ha (titik di bawah) 

Ka dan ha 

De 

Zet (titik di atas) 

Er 

Zet 

Es 

Es dan Ye 

Es (titik di bawah) 

De (titik di bawah) 

Te (titik di bawah) 



 ix

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 م

 ن

 و

 هـ

 ء

 ي

Za 

‘Ain 

Gain 

Fa’ 

Qaf 

Kaf 

Lam 

Mim 

Nun 

Wawu 

Ha’ 

Hamzah 

Ya 

z}

‘ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

’ 

y 

Zet (titik di bawah) 

Koma terbalik (di 

atas) 

Ge 

Ef 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 

We 

Ha 

Apostrof 

Ye 

 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong) 

a. Vokal Tunggal  

Transliterasi vokal tunggal bahasa Arab yang dilambangkan dengan tanda 

atau harakat adalah sebagai berikut : 

 
 
 
 
 
 
 
 

 



 x

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 َ

 ِ

 ُ

Fath{ah{

Kasrah{ 

D{ammah 

a 

i 

u 

A 

I 

U 

 

b. Vokal Rangkap 

Transliterasi vokal rangkap bahasa Arab, yang dilambangkan dengan 

gabungan antara harakat dan huruf, berupa gabungan huruf. 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ ي  

 

ُ و  

Fath{ah{ dan Ya

D{ammah dan 

wawu 

Ai 

Au 

A dan i 

A dan u 

 

 

c. Vokal Panjang (maddah) 

 Transliterasi maddah atau vokal panjang, yang dilambangkan berupa huruf 

dan harakat, berupa huruf dan tanda. 

 

Tanda 
Nama Huruf Latin Nama 

َ ا  

ِ ي  

 

ُ و  

Fath{ah{ dan Alif

 

Kasrah{ dan Ya 

 

D{ammah dan Wawu 

ā 

 

ī 

 

ū 

a dengan garis di atas 

 

I dengan garis di atas 

 

u dengan garis di atas 
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3. Ta’ Marbu>t{ah  

Transliterasi untuk Ta’ Marbu>t{ah ada dua : 

a. Ta’ Marbu>t{ah hidup. Transliterasi Ta’ Marbu>t{ah yang hidup atau 

mendapat h{arakat fathah, kasrah dan dammah adalah t. 

b. Ta’ Marbu>t{ah mati. Transliterasi Ta’ Marbu>t{ah yang mati atau 

mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah h. 

Contoh :  

 

 Ditulis Raud{ah al-at{fāl  روضةُ الأَطْفَالِ

 Ditulis T}alh}ah طَلْحة

 
 

4. Syaddah (tasydi>d) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

 
Contoh : 
 
 

 <Ditulis Rabbana ربنا

جالْح Ditulis Al-h}ajj 

 Ditulis Sijji>l سجيلٌ
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5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu “ال”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariyyah. 

 
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu “ل” diganti 

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

Huruf-huruf syamsiyyah ada empat belas, yaitu : 

 
ت 1 Ditulis t 

ث 2 Ditulis ŝ 

د 3 Ditulis d 

ذ 4 Ditulis ż 

ر 5 Ditulis r 

ز 6 Ditulis z 

س 7 Ditulis s 

ش 8 Ditulis sy 
 

ص 9 Ditulis s} 
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ض 10 Ditulis d} 

ط 11 Ditulis t} 

ظ 12 Ditulis z} 

ل 13 Ditulis l 

ن 14 Ditulis n 

 
Contoh : 
 

 Ditulis At-tawwāb التوابُ

 Ditulis Ad-dahr الدهرُ

 Ditulis Asy-syams الشمسُ

 Ditulis An-naml النملُ

 
 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah 

sitransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan 

dan sesuai pula dengan bunyinya. Huruf-huruf qamariyyah ada 

empat belas buah, yaitu : 

 
 
 Ditulis A,i,u ا 1

ب 2 Ditulis B 

ج 3 Ditulis J 

ح 4 Ditulis h 
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خ 5 Ditulis Kh 

ع 6 Ditulis ‘ 

غ 7 Ditulis G 

ف 8 Ditulis F 
ق 9 Ditulis Q 

ك 10 Ditulis K 

م 11 Ditulis M 

و 12 Ditulis W 

ه 13 Ditulis H 

ي 14 Ditulis Y 

 
Contoh :  
 

 Ditulis Al-amīn الأَمينُ

 ’Ditulis Al-badī الْبديعُ

 Ditulis Al-khair الْخيرُ

 Ditulis Al-‘ain الْعينُ

 Ditulis Al-faqr الْفَقْرُ

 Ditulis Al-wakīl الْوكيلُ

 
Baik diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun qamariyyah kata sandang ditulis 

terpisahdari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung (-). 
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6. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di awal kata. Hamzah tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

 
Contoh:  
 

 Ditulis Ta’khużunā تأْخُذُنا

 Ditulis Fa’tibihā فَأْت بِها

 ’Ditulis Syai شيءٌ

 Ditulis Inna إِنَّ

 Ditulis umirtu أُمرتُ

 
 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda) 

atau harf (huruf), ditulis terpisah. Ada kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh :  

 

نيازِقرُ الريخ إِنَّ االلهَ لَهُوو Ditulis Wa innalla>ha lahuwa 
khair ar-ra>ziqi>n 

 Ditulis Ibrāhīm al-khalīl إِبراهيم الْخليلِ

 Ditulis Fa aufa al-kaila wa فَأَوف الْكَيلَ والْميزانَ
al-mīzān 
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8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi  ini huruf tersebut digunakan juga. Huruf kapital, seperti 

yang berlaku dalam ejaan bahasa indonesia yang disempurnakan (EYD), 

antara lain digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 

kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital adalah awal huruf nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandang. 

 

Contoh :  

 

 Ditulis Wa ma muhammad وما مُحمد إِلاَّ رسُولٌ
illā rasul 

 Ditulis Wa laqad ra’āhu bi ولَقَد رأهُ بِالأُفُقِ الْمُبِينِ
al-ufuq al-mubīn 

 
 
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh :  

 

بقَرِي حفَتااللهِ و نم رصن Ditulis Nasrun minallāh wa 
fathun qarīb 

 Ditulis Lillāh al-amru اللهِ الأَمرُ جميعا
jamī’ā 

 Ditulis Wallāhu bi kulli شيءٍ عليموااللهُ بِكُلِّ
syai’in ‘alīm 

 
 



 xvii

M O T T O 

 

 

من عمل سيئة فلا يجزى إلا مثلها ومن عمل صالحا من ذكر أو أنثى وهو 

 مؤمن فأولئك يدخلون الجنة يرزقون فيها بغير حساب

 

 

 

 

Barang siapa mengerjakan perbuatan jahat,  

maka dia tidak akan dibalas melainkan sebanding dengan kejahatan itu.  

Dan barang siapa mengerjakan amal yang saleh baik laki-laki maupun 

perempuan  

sedang ia dalam keadaan beriman,  

maka mereka akan masuk surga,  

mereka diberi rizqi  

di dalamnya  

t a n p a  

hisab 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan adalah ikatan yang mulia dan diberkahi. Allah Azza Wa 

Jalla telah mensyari’atkan pernikahan untuk kemaslahatan dan kemanfaatan 

hamba-hamba-Nya, agar dengannya mereka dapat mencapai maksud-maksud 

yang baik dan tujuan-tujuan yang mulia.1 Adapun suatu perkawinan 

dimaksudkan untuk menciptakan kehidupan suami istri yang harmonis dalam 

rangka membentuk dan membina keluarga yang sejahtera dan bahagia di 

sepanjang masa. Setiap pasang suami istri selalu mendambakan agar ikatan 

lahir batin yang dibangun dengan akad perkawinan itu semakin kokoh 

terpateri sepanjang hayat masih di kandung badan.2 

Selain itu tujuan perkawinan adalah untuk menyambung keturunan 

yang kelak akan dijadikan sebagai ahli waris. Keinginan mempunyai anak 

bagi setiap pasangan suami istri merupakan naluri insani dan secara fitrah 

anak-anak tersebut merupakan amanah Allah SWT kepada suami istri 

tersebut. Bagi orang tua, anak tersebut diharapkan dapat mengangkat derajat 

dan martabat orang tua kelak apabila ia dewasa, menjadi anak yang saleh dan 

                                                 
1 Syekh Muhammad Ahmad Kan’an, Kado Terindah untuk Mempelai, cet. ke-1 

(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2006), , hlm. 21. 
 
2 Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Departemen Agama RI, Ilmu 

Fiqh, cet. ke-2,  (Jakarta: CV. Yuliana, 1985), hlm. 220. 
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salehah yang selalu mendo’akannya apabila dia meninggal dunia.3Kenyataan 

hidup membuktikan bahwa memelihara kelestarian dan kesinambungan hidup 

bersama suami istri itu bukanlah perkara yang mudah dilaksanakan, bahkan 

dalam banyak hal kasih sayang dan kehidupan yang harmonis antara suami 

istri itu tidak dapat diwujudkan. Faktor-faktor psikologis, biologis, 

ekonomis, perbedaan kecenderungan, pandangan hidup dan lain sebagainya 

sering muncul dalam kehidupan rumah tangga bahkan dapat menimbulkan 

krisis rumah tangga serta mengancam sendi-sendinya.4 

Ketika hubungan tersebut tidak dapat dipertahankan lagi, maka 

perceraian merupakan solusi terakhir yang tak mungkin dihindari. Ibarat 

sebuah penyakit, jika tidak mungkin diobati lagi, maka terpaksa harus 

diamputasi. Perceraian merupakan tindakan yang paling dibenci oleh Allah 

SWT meskipun diperbolehkan (halal).5 Rasulullah SAW bersabda: 

 6.الطلاق االله الى الحلال ابغض 
 

Bagaimanapun, perceraian tidak lepas dari dampak negatif. Lebih-lebih 

ketika pernikahan telah menghasilkan anak. Anak merupakan pihak yang 

                                                 
3 Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan Agama, cet. ke-

3 (Jakarta: Prenada Media, 2005), hlm. 423.  
 
4 Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Departemen Agama RI, ilmu 

hlm. 220. 
 
5 Sahal Mahfudh, Dialog dengan Kiai Sahal Mahfudh, cet. ke-1, (Surabaya: Ampel Suci, 

2003), hlm. 294. 
 
6 Al-Hafiż Al-Aśqala>ni, Bulu>g  al-Mara>m, alih bahasa H. Muh. Rifai dan A. Qusyairi 

Misbah, (Semarang: Wicaksana, tanpa tahun) hlm. 635, Hadis dari Ibnu Majah dan Hakim Dari 
Ibnu Umar R.A 
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paling dirugikan akibat perceraian kedua orang tuanya. Anak akan kehilangan 

kasih sayang yang sangat dibutuhkan secara utuh dari kedua orang tua. Tidak 

ada anak yang hanya ingin mendapatkan kasih sayang dari ayahnya atau 

ibunya saja. Di samping itu nafkah dan pendidikannya dapat terganggu.7 

Kewajiban memberikan nafkah dan memelihara anak tidak gugur 

dengan terjadinya perceraian. Pemeliharaan anak setelah terjadi perceraian 

dalam bahasa fiqih disebut dengan h{ad{a>nah. as-Sayyid Sa>biq8 mengatakan 

bahwa h{ad{a>nah adalah melakukan pemeliharaan anak-anak yang masih kecil 

baik laki-laki maupun perempuan atau yang sudah besar, tetapi belum 

tamyiz, tanpa perintah dari padanya, menyediakan sesuatu yang menjadikan 

kebaikannya, menjaga dari sesuatu yang menyakiti dan merusaknya, 

mendidik jasmani, rohani dan akalnya agar mampu berdiri sendiri 

menghadapi hidup dan memikul tanggung jawabnya. 

Persoalannya jika terjadi perceraian, siapakah yang berhak untuk 

memelihara si anak. Di dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad 

dan Abu Daud diceritakan: 

ل االله ان ابني هذا كانت بطنى له وعاء وثدبى لـه  ورس ان امراءة قالت يا
سقاء وحجرى له  حواء وان اباه طلقنى واراد ان يترعه منى فقـال لهـا   

  9رسول االله صلى االله عليه وسلم انت احق به مالم تنكحى
                                                                           

                                                 
7 Sahal Mahfudh, Dialog dengan Kiai Sahal Mahfudh,  hlm. 294. 
 
8 As-Sayyid Sa>biq, Fiqh as-Sunnah,  (Saudi Arabia : Da>r al-Fatkh, 1999), II: 436. 
 
9 Muhammad bin Ismail As-San'ani, Subul as-Salam, (Kairo: Da>r Ihya' at-Tura>s al-'Araby, 

1379 H/1960 M), III :   227. Riwayat Ahmad, Abu Dawud, dan hakim mensahihkannya 
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Dari dasar hadis ini para ahli Hukum Islam dan para imam mazhab 

sepakat bahwa ibu adalah orang yang paling berhak melakukan h}ad}a>nah   

selama ibu tersebut belum menikah atau bersuami lagi.10 Ketentuan  ibu 

ditetapkan sebagai orang yang pertama dalam mengasuh anak paska 

perceraian disebabkan, karena sebagai ibu ikatan batin dan kasih sayang 

dengan anak cenderung selalu melebihi kasih sayang sang ayah dan sentuhan 

tangan keibuan yang lazimnya dimiliki oleh ibu akan lebih menjamin 

pertumbuhan mentalitas anak secara lebih kuat.11  

Selama tidak ada hal-hal yang menghalangi untuk memelihara anak, 

maka sudah dipastikan  ibulah yang harus melaksanakan h}ad}a>nah. Namun 

bagaimana jika kenyataannya ibu yang diberi hak untuk memelihara anak 

menikah atau kawin lagi dengan  laki-laki lain. 

Pembahasan mengenai hak pemeliharaan anak bagi ibu yang sudah 

menikah lagi  merupakan pembahasan yang sarat akan masalah, oleh karena 

itu patut dikaji, terutama yang langsung berkaitan dengan permasalahan 

khilafiyah, yaitu adanya perbedaan pendapat antara ulama yang satu dengan 

ulama' yang lain. 

                                                 
10 Abdullah al-Allamah Muhammad bin Abdurrahman ad-Dimasyqi, Rahmah al-ummah fi> 

Ikhtila>f al-A'immah. Terj. Abdullah Zaki Alkaf "Fikih Empat Mazhab", (Bandung:Hasyimi 
Press,2004), hlm. 416. 

 
11 Masdar Farid Mas'ud, Hak-Hak Reproduksi Perempuan: Dialog Fikih Pemberdayaan, 

(Bandung:Mizan,1997),hlm. 151-152. 
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Secara global terdapat dua kelompok yang berbeda pendapat tentang 

gugur dan tidaknya hak pemeliharaan anak bagi seorang ibu yang menikah 

lagi. 

Pertama,  pendapat yang menyatakan gugurnya hak pemeliharaan anak 

bagi ibu yang menikah lagi. Pendapat ini dikemukakan oleh jumhur ulama, 

seperti para pengikut mazhab Imam Hambali, yakni Ibnu Qudamah dalam 

kitabnya al-Mugni beliau berpendapat bahwa jika tidak ada ibu atau ibu 

menikah maka hak asuh ibu akan gugur dan hak asuh jatuh kepada ayah dari 

pada saudara perempuan ibu.12 

  Sependapat dengan Ibn Qudamah, golongan pengikut Imam asy-

Sya>fi'i, seperti ulama' yang bernama asy-Syirazi dalam kitabnya al-Muhaz|z~|ab 

berpendapat jika ibu yang punya hak asuh terhadap anak menikah lagi maka 

ibu akan terhalang dari mengasuh anak tersebut, karena dia disibukkan 

dengan melayani suami barunya.13  

Begitu juga Muhammad Zayid al-Abyani dalam kitabnya al-Ahka>m 

asy-Syar'iyyah  berpendapat bahwa hak asuh anak bagi ibu tidak akan hilang 

jika menikah dengan kerabat anak tersebut, tapi jika ibu menikah lagi dengan 

tidak mahram anak tersebut alias dengan orang lain maka hak asuh anak bagi 

ibu akan hilang alasannya orang yang tidak mahramnya akan melirik anak itu 

dengan kemarahan, memendam rasa benci dan berburuk sangka pada ibunya, 

karena disangka bahwa ibu akan memberi makan anak itu dengan uangnya, 
                                                 

12 Ibn Qudamah, Al-Mugni,  (Da>r al-Kutub Ilmiyah, t.t.), IX : 306. 
 
13 Asy-Syaerazi, Al-Muhażżab,  (Beirut: Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 1997), III : 164. 
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bisa-bisa perbedaan antara ibu dan suaminya menjadi sangat keras dan 

mengakibatkan hal-hal yang tidak diinnginkan.14 

Kedua, Ibn Hazm berpendapat bahwa hak pemeliharaan anak bagi ibu 

yang  menikah lagi tidak lah gugur. Keterangan ini dijumpai penyusun dalam 

kitab aslinya yaitu al-Muhalla  karangan Ibn Hazm, berikut teks tersebut 

yang tertulis dalam bahasa arab: 

انه لا يسقط حق الام في الحضانة بزواجها اذاكانت مامونة -واماقولنا
فللنصوص التي ذكرنا ولم يخص عليه الصلاة -وكان الذي تزوجها مامونا

   15  .والسلام زواجها من غير زواجها

   

Dari keterangan di atas jelaslah bahwa hak pemeliharaan anak bagi ibu 

yang sudah menikah lagi tidak menjadi gugur. Adapun yang menjadi dasar 

argument yang berkaitan dalam masalah tersebut adalah hadist yang 

diriwayatkan oleh Anas bin Malik: 

قدم رسول االله صلى االله عليه وسلم المدينة ليس له خا دم فاخذ ابو  
: عليه واله وسلم فقالطلحة بيدي فانطلق بي الى رسول االله صلى االله 

فخدمته في السفر :يارسول االله ان انسا غلام كيس فليخدمك ؟قال
ولها زوج وهو ابو طلحة , والحضر وذكرالخبر فهذا انس في حضانة امه

    16.بعلم رسول االله صلى االله عليه واله وسلم

                                                 
14 Muhammad Zaid Al-Abya>ni, Ahka>m Asy-Syar'iyyah fi> al-Ah}wal Asy-Syakhsiyyah, 
(Beirut: Maktabah an-Nihd{ah, t.t.), III : 67. 
 
15 Ibn Hazm, al-Muh{alla, (Beirut:Da>r al Kutub al-Ilmiyah, t.t.), X: 146.  
 
16 al-Ima>m Ahmad Ibn H{anbal, Musnad al-Ima>m Ahmad Ibn H{anbal, (Bierut: Da>r al-Fikr, 

t.t.), III: 101. 
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 Sementara itu di dalam al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuh, kitab karya 

Wahbah az-Zuh}aili>, disebutkan bahwa hak asuh anak akibat perceraian menikah 

lagi maka haknya gugur. Sebagaimana dalam teks Arab berikut ini : 

ولأنه يعامل الصغير بقسوة وكراهية، ولأـا  " أنت أحق به ما لم تنكحي
للمحضون كعمه فإن كانت متزوجة بقريب محرم  .شغولة عنه بحق الزوج

وابن عمه وابن أخيه، فلا يسقط حقها في الحضانة، لأن من تزوجته لـه  
 17،حق في الحضانة، وشفقته تحمله على رعايته

 
 

Di dalam Kitab ini juga disebutkan bahwa jika seorang ibu yang 

memiliki hak asuh adalah bekerja di sektor publik, atau sampai meninggalkan 

rumah maka hak asuhnya juga hilang.18 

Dari beberapa paparan di atas dapat diketahui bahwa hak pengasuhan 

diperuntukkan kepada ibu kiranya sangat relevan dengan keadaan masa 

silam, di mana para suami menghabiskan banyak waktu mereka untuk 

beraktivitas dalam jangka waktu lama di luar rumah, sementara istri berperan 

domestik. 

Tetapi, tatkala peran gender sudah berubah tajam, maka relevansi 

tafsiran tentang hak pengasuhan dipertanyakan kembali. Jika tidak 

diindahkan, dikhawatirkan interpretasi tekstual atas hukum Islam hanya akan 

mengesankan Islam sebagai agama yang bias gender. 

                                                 
17 Wahbah az-Zuh}aili>, al-Fiqh al-Isla>mi> wa adillatuh, (Beirut : Da>r al-Fikr al-Mua>’as{ir, 

1984), X : 7295 
 
18 Ibid.  
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Apalagi Solusi Komprehensif Seimbang Lembaga peradilan 

Indonesia masih terpaku pada rumusan bahwa hak pengasuhan anak jatuh ke 

salah satu pihak. Konvensi ini menyeret anak ke lingkaran pusat pertikaian 

suami istri. Alternatif yang perlu lebih disosialisasikan adalah penerapan hak 

pengasuhan bersama. Dengan joint custody, bapak dan ibu memiliki hak serta 

tanggung jawab yang sama dalam membuat keputusan tentang kesehatan, 

pendidikan, dan kesejahteraan anak. Hak bersama kian tepat apabila relasi 

bapak anak serta relasi ibu anak tidak bermasalah dan kedua pihak 

mengekspresikan cinta yang sama kepada anak-anak. 

Hak pengasuhan bersama dapat meminimalkan konflik yang timbul 

akibat perceraian. Reza Indragiri menegaskan, bahwa anak korban perceraian 

perlu melewatkan waktu yang sama dengan bapaknya agar bisa mendapatkan 

gambaran model peran yang memadai dalam rangka membangun fondasi 

psikologis yang sehat dan seimbang bagi diri anak.19 

Joint custody menjadi solusi praktis guna mengatasi masih 

kurangnya basis pengetahuan ilmiah dalam proses penentuan hak pengasuhan 

anak. Secara mendasar, putusan macam inilah yang benar-benar sebangun 

dengan Undang-Undang Nomor 23 Tahun2002. 

Dari paparan ‘ulama’ dan para ahli hukum islam di atas dengan 

pandangan Wahbah az-Zuh}aili> tentang hak asuh anak (had}a>nah) sebenarnya 

tidak ada perbedaan mendasar akan tetapi, dalam hal ini pandangan Wahbah 
                                                 

19 Reza Indragiri amriel, “Membahas Ulang Hak Pengasuhan Anak”  
http://id.shvoong.com/social-sciences/psychology/1787646-membahas-ulang-hak-pengasuhan-
anak/, akses 14 Juni 2010. 
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 az-Zuh}aili> lebih komperhensif dan lebih memahami dari segi aspek psikologi 

anak sehingga solusi hukum yang ditulis dalam kitab al-fiqh al-Islam wa 

adillatuh karya Wahbah az-Zuh}aili> lebih relevan di masa kini. 

Berangkat dari sinilah kiranya penyusun mencoba mengkaji ulang 

tentang pendapat yang dikeluarkan oleh Wahbah az-Zuh}aili> dalam karyan al-

fiqh al-Isla>mi> wa adillatuh. Salah satu kitab fikih yang dianggap paling 

kontemporer.  

 

B. Pokok Masalah 

Dari latar belakang yang penyusun kemukakan di atas, maka muncul 

pokok permasalahan yang akan diungkap dalam penelitian skripsi ini, yaitu: 

1. Bagaimana hak pemeliharaan anak (h}ad}a>nah) bagi ibu yang sudah menikah 

lagi dalam perspektif Wahbah az-Zuh}aili> ? 

2. Bagaimana pandangan Wahbah az-Zuh}aili> terhadap pemeliharaan anak 

(h}ad}a>nah) bagi ibu yang murtad? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sejalan dengan pokok permasalahan di atas maka setiap penyusunan 

karya ilmiah ataupun skripsi pasti atas dasar dan tujuan tertentu sehingga 

terwujud tujuan yang diharapkan.  

 

 

 



 10

Adapun tujuan penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:  

1. Secara teoritis penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lebih mendalam 

mengenai hak pemeliharaan anak (h}ad}a>nah) bagi ibu yang sudah menikah 

lagi perspektif Wahbah az-Zuh}aili> menjadi gugur.  

2. Melihat dengan utuh pandangan Wahbah az-Zuh}aili> terhadap 

pemeliharaan anak (h}ad}a>nah) bagi ibu yang berbuat murtad. 

Adapun manfaat praktis hasil penelitian ini adalah untuk dijadikan 

sebagai salah satu alternative atau solusi permasalahan kepengasuhan anak 

setelah terjadinya perceraian yang sering terjadi saat ini. Dan juga sebagai 

tawaran metodologis dalam kaitannya dengan hukum Islam. 

 

D. Telaah Pustaka 

Untuk menghindari duplikasi karya tulis ilmiah serta untuk 

mununjukan keaslian dalam penelitian ini, maka dirasakan perlu untuk 

mengkaji berbagai pustaka yang berkaitan dengan penyusunan ini. Berkaitan 

dengan tema pembahasan dalam skripsi telah penyusun temukan karya-karya 

tulis yang berkaitan dengan tema pembahasan skripsi ini. Adapun karya-

karya itu adalah: 

Kajian terhadap tema tentang h{ad}a>nah adalah skripsi yang 

dikerjakan oleh Shobirin Mukhtar, 2006, Mahasiswa Fakultas Syari’ah IAIN 

Walisongo Semarang dalam skripsinya yang berjudul Pemeliharaan Anak 

Pasca Perceraian di Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak (Studi 

Pelaksanaan Ketentuan Pasal 105 ayat C KHI) menunjukkan bahwa kelalaian 
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tanggung jawab ayah atas pemeliharaan anak-anaknya yang disebabkan oleh 

kedekatan emosional ibu terhadap anak-anaknya. Keengganan ayah untuk 

berkunjung terhadap anak-anaknya. Dalam konteks ini skripsi tersebut hanya 

menganalisa ketentuan pasal 105 ayat C KHI, dan tidak menyinggung 

masalah-masalah implikasi yuridis dari pemeliharaan anak akibat putusnya 

perkawinan sebagaimana yang termaktub dalam pasal 47 ayat 1 dan 2.20 

Selanjutnya adalah kajian yang dilakukan oleh Sokhibul Muttakim, 

2007, Mahasiswa Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang dalam 

skripsinya yang berjudul Pelaksanaan Pembiayaan H}ad}a>nah Bagi Anak 

Akibat Putusnya Perkawinan (Studi Analisis di Desa Teluk Kecamatan 

Karangawen Kabupaten Demak) menjelaskan bahwa hasil penelitian 

lapangan tersebut memuat hak anak untuk mendapatkan biaya h}ad}a>nah dari 

ayahnya akibat perceraian yang seharusnya terpenuhi, namun tidak dapat 

terpenuhi karena beberapa alasan yaitu minimnya penghasilan mantan suami 

dan mantan suami lebih memprioritaskan istri barunya. Dengan beberapa 

alasan tersebut ibu yang seharusnya berkewajiban memelihara anak ikut serta 

menanggung kebutuhan materiil anak-anaknya akibat perceraian.21 

                                                 
20 Shobirin Mukhtar, “Perwalian Anak Pasca Perceraian di Kecamatan Mranggen 

Kabupaten Demak (Studi Pelaksanaan Ketentuan Pasal 105 ayat C KHI)”, Skipsi Fakultas 
Syari'ah IAIN Walisongo Semarang (2006), hlm. 75 

 
21 Sokhibul Muttakim, ‘Pelaksanaan Pembiayaan H}ad}a>nah Bagi Anak  Akibat Putusnya 

Perkawinan (Studi Analisis di Desa Teluk Kecamatan Karangawen Kabupaten Demak)”, Skripsi 
Fakkultas Syari'ah IAIN Walisongo Semarang, (2007), hlm. 76. 
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Dengan berpedoman pada penjelasan di atas tersebut, maka menurut 

hemat penyusun bahwa tema bahasan di atas menarik untuk dikaji kembali 

dan menemukan jawabannya secara jelas dan detail. 

 

E. Kerangka Teori  

 H}ad}a>nah secara etimologi berasal dari akar bahasa Arab حضن – 

 yang berarti mengasuh, merawat, memeluk.22 Selain kata حضنا – يحضن

dasar tersebut, menurut Sayyid Sya>biq, dasar dari kata h}ad}a>nah   dapat di 

sandarkan pada kata al-H{id}n yang berarti rusuk, lambung sebagaimana 

dinyatakan dalam sebuah uraian : 

 إذا المراة وكذالك جناحه تحت نفسه الى ضمه إذا بيضه الطائر وحضن

 23.ضمنت ولدها
Menurut As-Sayyid Sa>biq,  h}ad}a>nah   adalah Melakukan pemeliharaan 

anak-anak yang masih kecil laki-laki atau perempuan atau yang sudah besar, 

tetapi belum tamyiz, atau yang kurang akalnya, belum dapat membedakan 

antara yang baik dan buruk, belum mampu dengan bebas mengurus diri sendiri 

dan belum tahu mengerjakan sesuatu untuk kebaikannya dan memelihara dari 

sesuatu yang menyakiti dan membahayakannya, mendidik serta mengasuhnya, 

                                                 
22 Ahmad Warson Munawwir, Al- Munawwir, Kamus Arab Indonesia, Cet. ke-

4(Yogyakarta : Pustaka Progresif, 1997), hlm.274  
 

23 As-Sayyid Sya>biq, Fiqh Al-Sunnah, alih bahasa Thalib, (Bandung : Al-Ma’arif, 1983), 
VIII: 160. 
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baik fisik ataupun mental atau akalnya agar mampu menempuh tantangan 

hidup serta memikul tanggung jawab.24 

Di samping pengertian di atas, Muhammad Syarbani, dalam kitab al-

Iqna’, mendefinisikan h}ad}a>nah sebagai usaha mendidik atau mengasuh anak 

yang belum mandiri atau mampu dengan perkara-perkaranya, yaitu dengan 

sesuatu yang baik baginya, mencegahnya dari sesuatu yang 

membahayakannya walaupun dalam keadaan dewasa yang gila, seperti 

mempertahankan dengan memandikan badannya, pakaiannya, menghiasinya, 

memberi minyak padanya, dan sebagainya.25 

Pemeliharaan dalam hal ini meliputi berbagai hal, masalah ekonomi, 

pendidikan, dan segala sesuatu yang menjadi kebutuhan anak. Dalam konsep 

Islam tanggung jawab ekonomi berada di pundak suami sebagai kepala rumah 

tangga, meskipun dalam hal ini tidak menutup kemungkinan bahwa istri dapat 

membantu suami dalam menanggung kewajiban ekonomi tersebut. Hal yang 

terpenting adalah adanya kerja sama dan tolong menolong antara suami istri 

dalam memelihara anak dan menghantarkanya hingga anak tersebut dewasa.26 

Menurut ahli fikih, sebagaimana dikutip oleh Abu Bakar al-Jabir, 

memberikan arti h}ad}a>nah   sebagai usaha memelihara anak dari segala macam 

bahaya yang mungkin menimpanya, menjaga kesehatan jasmani maupun 

                                                 
24 As-Sayyid Syabiq, Fiqh as-Sunnah, (Saudi Arabia : Da>r al-Fatkh, 1999), II:. 436 
 
25 Muhammad Syarba>ni, al-Iqna>’, (Beirut : Da>r al-Fikr, t.t.), hlm. 489 
 
26 Ahmad Rofiq, Hukum Islam Di Indonesia, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1995), 

hlm.236 
 



 14

rohaninya, mengusahakan pendidikannya hingga ia sanggup berdiri sendiri 

menghadapi kehidupan sebagai seorang muslim.27 

Menurut T. M. Hasbi Ash Shidieqy, h}ad}a>nah adalah mendidik anak 

dan mengurusi kepentingannya dalam batas umur tertentu oleh orang yang 

berhak mendidiknya dari mahram-mahramnya.28 

Dari beberapa definisi di atas dapat diambil suatu kesimpulan, bahwa 

yang dimaksud h}ad}a>nah adalah kegiatan mengasuh, memelihara dan mendidik 

anak hingga dewasa atau mampu berdiri sendiri (mandiri). 

 

F. Metode Penelitian 

Dalam melacak, menjelaskan dan menyampaikan obyek penelitian 

secara integral dan terarah, maka penyusun menggunakan metode sebagai 

berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah pustaka (library research),29 yaitu kajian 

merujuk kepada sumber yang ada pada referensi berupa buku-buku dan 

kitab-kitab yang terkait dengan konsep h}ad}a>nah / pengasuhan anak. 

Dalam kajian pustaka ini, penyusun berupaya mengumpulkan sumber 

yang terkumpul dalam kitab-kitab fikih. Di samping itu, penyusun 

                                                 
27 Abu Bakar al-Jabir al-Jazairy, Minhaj al-Muslim, (Beirut : Da>r al-Syuruq, t.t.), hlm. 586. 
 
28 T.M. Hasbi Ash Shiddieqy, Hukum Antar Golongan Dalam Fiqh Islam, (Jakarta: Bulan 

Bintang), hlm. 92 
 
29 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. ke-14 (Bandung; PT Remaja 

Rosda Karya, 2001), hlm. 113. 
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menggunakan pula sumber-sumber lain yang berkaitan dengan sumber-

sumber primer, dan ditempatkan sebagai sumber sekunder. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik, yaitu bahan yang ada 

disusun, dijelaskan dan kemudian dianalisis.30 Penelitian ini menguraikan 

dan menggambarkan konsep kepengasuhan anak perspektif Wahbah az-

Zuh}aili>. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Bahan yang penyusun kumpulkan untuk menyusun penelitian ini 

ada 2 (dua) kategori: 

a. Sumber Bahan Primer 

Sumber yang diperoleh dari bahan sumber primer yaitu sumber asli 

yang memuat informasi atau bahan tersebut.31 Adapun sumber sumber 

primer terebut adalah kitab al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuh karya 

Wahbah az-Zuh}aili>.   

b. Sumber Bahan Sekunder    

Sumber yang diperoleh dari sumber yang bukan asli, yang memuat 

informasi atau bahan tersebut.32 Adapun sumber sekunder dalam 

penyusunan skripsi ini sebagai berikut: 

                                                 
30 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Metode dan  Teknik. Edisi ke-7 

(Bandung: TARSITO, 1980), hlm. 140. 
 

31 Tatang M Amirin, Penyusunsn Perencanaan Penelitian, Cet. Ke-3 (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo, 1995), hlm. 132. 

 
32 Ibid. 
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1) Kitab Ahka>m  al-Aula>d Fi> al-Isla>m karangan Zakaria Ahmad al-

Barry  

2) Kitab al-Fiqh  as-Sunnah karangan As-Sayyid Sa>biq 

3) Kitab Bida>yah al-Mujtahid karangan Ibn Rusyd 

4) Hadis-hadis dan buku-buku yang membahas h}ad}a>nah   yang 

memiliki keterkaitan dengan pembahasan skripsi ini, yakni hak 

pemeliharaan anak bagi ibu yang sudah menikah lagi. 

4. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan normatif, yaitu pendekatan dengan melihat persoalan yang 

dikaji apakah sesuai dengan norma dan kebutuhan masyarakat yang 

didasarkan hukum Islam dan perundang-undangan di Indonesia.33Dalam 

masalah ini mendekati pemikiran Wahbah az-Zuh}aili> tentang hak asuh 

anak (h}ad}a>nah) bagi ibu yang sudah menikah lagi berdasarkan kepada 

pemahaman dan penafsiran terhadap sumber ajaran Islam (al-Qur’an dan 

Hadis) kaidah-kaidah yang dirumuskan para ‘ulama’ yang terdapat dalam 

disiplin ilmu fiqih.  

5. Metode Analisis Data 

Untuk menganalisa bahan, digunakan Analisis Kualitatif melalui 

metode berfikir: 

                                                                                                                                      
 
33 Sutrisno Hadi, Metode Research II, (Yogyakarta : Andi Offset,1989). hlm. 142 
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a. Induktif, yakni metode yang berangkat dari kaidah khusus, kemudian 

ditarik pada kesimpulan yg bersifat umum. Dalam penelitian ini 

menguraikan tentang konsep kepengasuhan anak secara khusus, 

kemudian mengungkap teori yang terkandung dalam kitab al-Fiqh al-

Isla>mi wa Adillatuh karya Wahbah az-Zuh}aili> 

b. Deskriptif, yaitu penelitian dengan jalan mengumpulkan bahan, 

mengklasifikasikannya, menganalisis dan menginterpretasinya.34 

Dalam penelitian ini, penyusun mengumpulkan bahan yang 

dikumpulkan dari al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuh yang berkaitan 

dengan h}ad}a>nah. Kemudian membandingkan pendapat-pendapat 

ulama sebagai bahan analisis.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

Sebagai upaya untuk dapat mempermudah dan memberikan 

gambaran pembahasan secara menyeluruh dan sistematis dalam penyusunan 

penelitian ini, penyusun merumuskan sistematika pembahasan sebagai 

berikut: bab pertama, merupakan pendahuluan, yang berisi tentang metode 

penelitian secara umum sebagai landasan metode, yaitu latar belakang 

masalah dari penelitian ini, perumusan suatu pokok masalah, tujuan dan 

kegunaan diadakannya penelitian ini, kemudian telaah pustaka yang 

menguraikan beberapa kajian yang telah ada, terkait dengan permasalahan 

yang dibahas. Selanjutnya adalah kerangka teoritik yang membahas beberapa 

                                                 
34 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Metode dan  Teknik, hlm. 

147. 
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teori yang akan dijadikan acuan dalam penelitian ini. Setelah itu dilanjutkan 

dengan metode penelitian, metode analisis data dan diakhiri dengan 

sistematika pembahasan.  

Kemudian bab kedua, berisi beberapa konsep keilmuan yang berkaitan 

dengan h}ad}a>nah. Dalam bab ini penyusun mencantumkan ketentuan umum 

tentang h}ad}a>nah  yang meliputi pengertian h}ad}a>nah, dasar hukum h}ad}a>nah, 

syarat-syarat h}ad}a>nah, batas umur h}ad}a>nah, urutan orang yang berhak 

h}ad}a>nah, upah h}ad}a>nah, pendapat ulama tentang hak pemeliharaan anak 

(h}ad}a>nah) bagi ibu yang menikah lagi. Pada bab ini merupakan landasan teori 

yang digali dari perpustakaan. 

Bab ketiga berisi tentang tinjauan umum hak pemeliharaan anak 

(h}ad}a>nah) bagi ibu yang sudah menikah lagi perspektif Wahbah az-Zuh}aili>. 

Dalam bab ini memuat biografi Wahbah az-Zuh}aili>, hak pemeliharaan anak 

(h}ad}a>nah) bagi ibu yang sudah menikah lagi perspektif Wahbah az-Zuh}aili> 

dan pemeliharaan anak (h}ad}a>nah) bagi ibu yang berbuat murtad. 

Bab keempat, merupakan inti dari penyusunan penelitian ini. Analisis 

terhadap pemeliharaan anak (h}ad}a>nah) bagi ibu yang sudah menikah lagi 

perspaktif Wahbah az-Zuh}aili> masuk dalam bab ini. Dalam bab ini akan 

dilakukan analisis yang mendalam terhadap hak pemeliharaan anak (h}ad}a>nah) 

bagi ibu yang sudah menikah lagi perspektif Wahbah az-Zuh}aili> dan analisis 

Bagaimana pandangan Wahbah az-Zuh}aili> terhadap pemeliharaan anak 

(h}ad}a>nah) bagi ibu yang berbuat murtad. 
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Bab kelima, sebagai penutup dari penelitian, berisi kesimpulan dan 

saran-saran dari penyusun. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan  

Setelah memaparkan beberapa pandangan Wahbah az-Zuh}aili> dalam 

memaparkan hak asuh anak (h}ad}a>nah), ada beberapa kesimpulan yang bisa 

ditarik pembahasan dalam peneltian ini, yaitu:  

1. Pertimbangan faktor psikologi anak yang dianggap menjadi korban 

pertikaian rumah tangga maka penentuan hak asuh anak bagi ibu yang 

menikah lagi menurut Wahbah az-Zuh}aili> yaitu dengan mengutamakan 

hak anak dari pada hak suami dan hak istri, meskipun menurut Wahbah 

az-Zuh}aili> orang yang berhak untuk mengasuh anak adalah pihak wanita 

atau ibunya, tetapi dengan catatan ibu tidak menikah lagi dengan orang 

yang bukan mahram anak asuh. Seorang anak akan timbul benih 

kebencian jika ibunya lebih memperhatikan orang lain (suami barunya) 

dan benih kebencian anak berpengaruh negatif secara psikologis anak.  

2. Menurut Wahbah az-Zuh{aili> Agama/aqidah merupakan syarat mutlak 

untuk menentukan gugur tidaknya hak seseorang Ibu atas pemeliharaan 

dan pengasuhan terhadap anaknya yang masih belum mumayyiz. Namun 

pengasuhan anak terhadap salah satu dari kedua orang tuanya bukan 

merupakan penetapan yang bersifat permanen, akan tetapi sewaktu-waktu 

hak pengasuhan anak tersebut dapat berubah jika terdapat hal yang 

menyebabkan gugurnya hak asuh. 
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B. Penutup  

Peristiwa perceraian, apapun alasannya, merupakan malapetaka bagi 

anak, anak tidak akan dapat lagi menikmati kasih sayang orang tua secara 

bersamaan yang sangat penting bagi pertumbuhan mentalnya, tidak jarang 

pecahnya rumah tangga mengakibatkan terlantarnya pengasuhan anak. Itulah 

sebabnya dalam ajaran Islam perceraian harus dihindarkan sedapat mungkin 

bahkan merupakan perbuatan yang paling dibenci Allah swt. Bagi anak-anak 

yang dilahirkan, perceraian orang tuanya merupakan hal yang akan 

mengguncang kehidupannya dan akan berdampak buruk bagi pertumbuhan 

dan perkembangannya, sehingga biasanya anak-anak adalah pihak yang paling 

menderita dengan terjadinya perceraian orang tuanya. 
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